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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontribusi Penyuluh Agama Kristen dalam
pendampingan rohani lansia di Desa Lumban Pea Timur, Kecamatan Balige, Kabupaten
Toba. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma interpretif dan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive
sampling, yang melibatkan satu orang Penyuluh Agama Kristen sebagai informan kunci
dan lima orang lansia sebagai informan utama yang menerima pendampingan rohani dari
keseluruhan 35 lansia yang berada di Desa Lumban Pea Timur, Kecamatan Balige,
Kabupaten Toba. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi
Penyuluh Agama Kristen dalam pendampingan rohani lansia diwujudkan melalui
beberapa bentuk kegiatan, yaitu penyampaian firman Tuhan, doa bersama, pemberian
motivasi dan nasihat rohani, penguatan melalui ayat-ayat Alkitab, serta pendampingan
kepada lansia dalam menghadapi berbagai pergumulan hidup pada usia lanjut.
Pendampingan rohani yang dilakukan memberikan dampak positif terhadap kehidupan
rohani lansia. Hal ini terlihat dari meningkatnya kepercayaan lansia kepada Tuhan,
bertambahnya ketenangan batin, tumbuhnya sikap sabar dan berserah dalam
menghadapi berbagai persoalan hidup, serta meningkatnya kemampuan lansia dalam
menerima keadaan hidup yang dialami. Pendampingan rohani juga membantu lansia
menghadapi pergumulan yang berkaitan dengan kondisi kesehatan, masalah keluarga,
kekhawatiran terhadap anak dan cucu, serta pengalaman kehilangan anggota keluarga.
Selain itu, para lansia mengakui bahwa melalui firman Tuhan, doa, dan penguatan rohani
yang diberikan oleh penyuluh, mereka memperoleh semangat, penghiburan, serta
penguatan iman dalam menjalani masa tua. Dengan demikian, Penyuluh Agama Kristen
memiliki kontribusi yang penting dalam pendampingan rohani lansia melalui pemberian
penguatan iman, motivasi, nasihat rohani, doa, dan pendampingan yang membantu
lansia menghadapi berbagai pergumulan hidup serta memelihara kehidupan rohani
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mereka pada masa lanjut usia di Desa Lumban Pea Timur, Kecamatan Balige, Kabupaten
Toba.

Kata Kunci: Penyuluh Agama Kristen, Pendampingan Rohani, Kaum Lansia, Kelompok
Binaan, Balige.

PENDAHULUAN

Masa lanjut usia adalah tahap terakhir dalam kehidupan manusia yang ditandai oleh
berbagai perubahan, baik dari segi fisik, psikologis, maupun sosial. Perubahan ini tidak
hanya berhubungan dengan kesehatan, tapi juga dapat memengaruhi perasaan,
hubungan dengan orang lain, serta kehidupan spiritual seseorang. Menurut John W.
Santrock dalam Ringkasan Teori Lansia, usia lanjut ditandai dengan menurunnya fungsi
tubuh dan berbagai tekanan hidup yang bisa menyebabkan rasa cemas, kesepian, dan
kehilangan tujuan hidup (Santrock, 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa lansia perlu
mendapat perhatian secara menyeluruh, termasuk dalam hal spiritual.

Dalam situasi seperti ini, dukungan spiritual dan pendampingan rohani sangat penting
untuk lansia agar mereka tetap merasa tenang dan kuat menjalani masa tua. Dalam
pandangan iman Kristen, hidup di masa tua tetap bagian dari kehidupan yang dijaga dan
disertai oleh Tuhan. Karena itu, kehidupan spiritual bisa menjadi sumber kekuatan bagi
lansia dalam menghadapi perubahan dan tantangan di usia lanjut. Namun, setiap lansia
memiliki pengalaman hidup dan kondisi rohani yang berbeda. Ada yang sudah punya
dasar iman kuat dari keluarga dan gereja, tapi ada juga yang menghadapi berbagai
kesulitan yang perlu mendapat dukungan dan penguatan rohani.

Masa lanjut usia adalah tahap khusus dalam hidup manusia. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, lanjut usia
adalah orang yang berumur 60 tahun ke atas. Ketentuan ini menjadi dasar untuk
memahami kelompok lanjut usia dalam penelitian ini. Jadi, perhatian pada lansia tidak
hanya tentang kebutuhan fisik dan sosial, tetapi juga mencakup kebutuhan psikologis dan
spiritual yang membantu mereka menjalani masa tua.

Fenomena di Desa Lumban Pea Timur, Kecamatan Balige, Kabupaten Toba menunjukkan
bahwa kehidupan lansia tidak lepas dari berbagai masalah yang berkaitan dengan
kesehatan, kehidupan keluarga, hubungan dengan anak dan cucu, serta penerimaan
terhadap kondisi hidup. Dari wawancara awal dengan Penyuluh Agama Kristen di desa
tersebut pada 7 Oktober 2025, diketahui ada lansia yang menghadapi masalah kesehatan,
kehidupan keluarga, kekhawatiran tentang masa depan anak dan cucu, serta kesulitan
dalam menerima keadaan hidup. Masalah masalah ini dapat menyebabkan kecemasan,
kesedihan, atau ketidaktenangan hati, sehingga beberapa lansia membutuhkan dukungan
untuk menguatkan kehidupan rohaninya.

Pada masa tua, spiritualitas bisa menjadi sumber kekuatan untuk menemukan makna
hidup dan menghadapi berbagai perubahan. Hutagalung dan Marbun menyatakan bahwa
spiritualitas membantu seseorang menjalani masa lanjut usia (Hutagalung & Marbun,
2024). Karena itu, perhatian pada kehidupan spiritual lansia sangat penting dalam
mendampingi mereka. Penyuluhan untuk lansia tidak hanya harus memperhatikan
kebutuhan fisik dan sosial, tetapi juga aspek spiritual. Hadirnya penyuluh agama Kristen
diharapkan bisa membantu lansia memperkuat iman, mendapatkan ketenangan, dan
terus mengandalkan Tuhan saat menghadapi berbagai masalah hidup.
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Pendampingan rohani penting karena kebutuhan setiap lansia berbeda. Lansia yang
sudah punya iman kuat sejak kecil mungkin lebih butuh penguatan dan pemeliharaan
rohani, sedangkan lansia yang sedang menghadapi masalah tertentu memerlukan
pendampingan lebih intens lewat percakapan, doa, dan penguatan firman Tuhan. Jadi,
peran penyuluh agama Kristen tidak hanya dinilai dari perubahan besar dalam iman
lansia, tapi juga dari kehadiran, perhatian, dukungan, dan ketenangan yang diberikan
selama pendampingan.

Menurut Fitri dkk, pelayanan dan penyuluhan bagi lansia harus memperhatikan ciri-ciri
dan kebutuhan mereka agar pendampingan yang diberikan sesuai (Fitri., dkk, 2023). Ini
menunjukkan bahwa pendampingan lansia perlu dilakukan dengan melihat kondisi
mereka secara keseluruhan. Dalam hal kehidupan rohani, penyuluh agama Kristen
berkesempatan untuk mendampingi lansia agar mereka tetap kuat dalam iman dan
mampu menghadapi berbagai masalah hidup dengan percaya pada Tuhan.

Berdasarkan masalah yang ada, peneliti merasa perlu untuk meneliti lebih jauh
bagaimana penyuluh agama Kristen memberikan pendampingan rohani kepada lansia di
Desa Lumban Pea Timur, Kecamatan Balige, Kabupaten Toba. Penelitian ini penting untuk
mengetahui bentuk pendampingan yang diberikan, pengalaman lansia saat menerima
pendampingan, serta manfaat yang dirasakan lansia dalam kehidupan rohani mereka.
Penelitian ini juga penting karena kondisi dan pengalaman setiap lansia berbeda, sehingga
kontribusi pendampingan rohani perlu dilihat dari pengalaman nyata para lansia yang
menjadi sumber informasi penelitian. Oleh karena itu, penulis menetapkan judul
penelitian ini: Kontribusi Penyuluh Agama Kristen dalam Pendampingan Rohani pada
Kaum Lansia di Desa Lumban Pea Timur Kecamatan Balige Kabupaten Toba.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi mamfaat utama bagi berbagai pihak. Bagi
penyuluh agama kristen, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan
dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan pendampingan rohani kepada kaum lansia.
Bagi gereja dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya pendampingan rohani bagi lansia. Selain itu, secara akademis, penelitian
ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi ilmiah terkait pendampingan
rohani serta menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang lebih relevan.

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang peran penyuluh agama Kristen dalam
pendampingan rohani kepada lansia, penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Metode ini dipilih agar peneliti bisa langsung mempelajari
pengalaman, peran, dan cara pendampingan rohani yang diberikan oleh penyuluh agama
Kristen. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi terkait kaum
lansia di desa Lumban Pea Timur. Dengan cara ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan pemahaman yang lengkap dan saran yang berguna untuk meningkatkan
pelayanan rohani bagi lansia.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti memakai teknik analisis deskriptif kualitatif. Peneliti memilih
metode kualitatif karena metode ini dapat memberikan jawaban yang lebih mendalam
dan luas dengan fakta dan perkembangan di lapangan. Dalam penelitian ini, agar
pelaksanaanya terarah dan sistematis maka penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu,
tahap persiapan lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
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Lokasi penelitian ini dilakukan dilakukan di Desa Lumban Pea Timur Kecamatan Balige,
Kabupaten Toba. Desa ini dipilih karena berdasarkan observasi peneliti kepada Penyuluh
Agama Kristen terdapat komunitas lansia di lokasi tersebut yang memberikan peluang
bagi peneliti untuk mengkaji secara langsung bagaimana pendampingan dapat
menguatkan keteguhan iman lansia. Berdasarkan data dari balai desa Lumban Pea Timur
ada sejumlah 34 orang lansia yang aktif mengikuti penyuluhan sekali sebulan. Dari jumlah
tersebut, peneliti memilih 5 lansia sebagai informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluh Agama Kristen Sebagai Pembimbing Rohani Bagi Lansia

Penelitian menunjukkan bahwa Penyuluh Agama Kristen berperan sebagai pembimbing
rohani melalui kegiatan seperti menyampaikan firman Tuhan, khotbah, doa bersama,
bernyanyi, serta memberi nasihat dan motivasi kepada lansia. Kegiatan ini membantu
lansia memperkuat iman dalam menjalani masa lanjut usia. Menurut wawancara dengan
D. Simanjuntak, penyuluh menyampaikan firman Tuhan dengan cara yang mudah
dipahami, mengajak lansia berdoa, bernyanyi, dan memberi kesempatan untuk berbagi
cerita kehidupan. Penyuluh juga menanyakan keadaan lansia serta memberi semangat
agar tetap setia dan percaya kepada Tuhan. Ini menunjukan bahwa penyuluh tak hanya
menyampaikan materi rohani, tapi juga peduli pada kondisi lansia. R. Sirait mengatakan
bahwa penyuluh memakai bahasa sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
agar mudah dimengerti. Penyuluh juga mengingatkan lansia untuk tetap semangat dan
menyerahkan setiap masalah kepada Tuhan. Sementara itu, B. Aritonang menyatakan
bahwa pendampingan yang diterimanya lebih banyak lewat doa dan firman atau khotbah,
karena ia belum pernah mendapat kesempatan berbicara pribadi dengan penyuluh. T.
Simanjuntak merasakan kehadiran penyuluh sebagai sumber sukacita. Menurutnya,
pendampingan dilakukan lewat firman Tuhan, khotbah, dan doa, dan khotbah yang
diberikan bisa menyentuh hati. K. Tambunan menjelaskan bahwa bentuk pendampingan
yang diterimanya mirip kegiatan kebaktian, seperti bernyanyi dan doa bersama. Temuan
ini menunjukkan bahwa Penyuluh Agama Kristen berperan sebagai pembimbing rohani
lewat kegiatan bersama seperti doa, khotbah, bernyanyi, serta memberikan nasihat dan
motivasi. Namun, cara pendekatan kepada lansia berbeda-beda. Pendampingan biasanya
dilakukan secara kelompok, dan hanya sebagian lansia yang mendapat perhatian dan t
pribadi.

Pendampingan Rohani Menguatkan Kehidupan Rohani LansiAa

Penelitian menunjukkan bahwa pendampingan rohani memperkuat kehidupan rohani
para lansia. Hal ini terlihat dari pengalaman lansia yang merasa lebih tenang, gembira,
bersukacita, dan mendapatkan kekuatan setelah mengikuti pendampingan.

D. Simanjuntak mengatakan setelah mengikuti pendampingan rohani, hatinya jadi lebih
tenang. Saat menghadapi masalah, ia tidak mudah panik karena belajar menyerahkan
semuanya kepada Tuhan. la juga merasa hatinya damai setelah mengikuti kegiatan doa,
firman Tuhan, bernyanyi, dan berbagi cerita. R. Sirait juga merasakan ketenangan dan
kekuatan baru setelah mendengar firman Tuhan. B. Aritonang merasa gembira dan tetap
percaya kepada Tuhan usai mengikuti pendampingan. T. Simanjuntak merasakan sukacita
karena kehadiran penyuluh yang menyampaikan firman dan doa. K. Tambunan
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mengatakan bahwa doa menjadi kebiasaan baginya saat merasa sedih atau dalam kondisi
kesehatan yang kurang baik.

Temuan ini menunjukkan manfaat pendampingan rohani terlihat dari ketenangan batin,
kegembiraan, sukacita, serta penguatan untuk tetap percaya kepada Tuhan. Doa dan
firman Tuhan membantu lansia menghadapi berbagai masalah hidup. Jadi,
pendampingan rohani bukan hanya kegiatan agama bersama, tetapi juga sarana bagi
lansia mendapatkan penguatan iman. Lewat doa, firman Tuhan, khotbah, dan nasihat
rohani, lansia didorong untuk terus berharap dan mengandalkan Tuhan dalam hidup
mereka.

Pendampingan Rohani Memberi Manfaat Untuk Kehidupan Sehari-Hari Lansia
Penelitian menunjukkan pendampingan rohani memberikan manfaat bagi lansia dalam
menjalani kehidupan sehari-hari, terutama dalam menghadapi masalah dan kondisi yang
dialami. Manfaatnya berupa perasaan lebih tenang, damai, gembira, serta mendapat
kekuatan setelah ikut pendampingan. Saat wawancara awal, lansia menceritakan
berbagai masalah yang dihadapi, seperti kekhawatiran tentang anak dan cucu, kesehatan,
serta pengalaman hidup yang sulit. D. Simanjuntak khawatir tentang anak dan
keluarganya, R. Sirait memikirkan kesehatan dan masa depan anak-anak, B. Aritonang
mengalami masalah kesehatan, T. Simanjuntak juga menghadapi masalah kesehatan dan
pernah kehilangan seorang anak, dan K. Tambunan bercerita tentang permasalahan
rumah tangga serta kasih sayang kepada anak sebagai kekuatan untuk bertahan.

Dalam menghadapi masalah itu, para lansia mengandalkan doa dan kepercayaan kepada
Tuhan. Setelah mengikuti pendampingan rohani, mereka merasa lebih tenang, gembira,
dan mendapatkan kekuatan baru. Ini menunjukkan bahwa pendampingan rohani
membantu lansia menjalani hidup dengan tetap mengandalkan Tuhan. Selain itu,
kegiatan pendampingan secara kelompok memberi kesempatan lansia berkumpul
bersama. Mereka ikut berdoa, bernyanyi, mendengarkan firman Tuhan, dan mendapat
semangat dalam suasana kebersamaan. D. Simanjuntak mengatakan ia senang ikut
kegiatan karena bisa berkumpul dengan teman sebaya, mendengar firman Tuhan,
berdoa, dan saling memberi semangat.

Jadi, temuan penelitian menunjukkan bahwa pendampingan rohani membantu lansia
menghadapi masalah hidup dengan tenang, memperoleh sukacita dan kekuatan, serta
tetap percaya dan berharap kepada Tuhan. Kebersamaan dalam kegiatan rohani juga
memberikan pengalaman positif bagi lansia dalam menjalani masa tua.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang kontribusi Penyuluh Agama Kristen dalam mendampingi
rohani lansia di Desa Lumban Pea Timur, ditemukan bahwa keberadaan penyuluh sangat
membantu memenuhi kebutuhan rohani para lansia. Penyuluh tidak hanya
menyampaikan Firman Tuhan, tetapi juga menjadi pembimbing rohani, pendengar,
motivator, dan penguat iman bagi lansia dalam menghadapi masalah hidup di masa tua.
Dengan cara yang ramah, sabar, dan perhatian, penyuluh membantu lansia mendapatkan
kekuatan untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Pendampingan rohani yang dilakukan
oleh penyuluh dilakukan lewat berbagai kegiatan seperti ibadah bersama, doa, nyanyian
pujian, penyampaian Firman Tuhan atau khotbah, serta memberikan motivasi dan
penguatan rohani. Penyuluh juga memberi kesempatan kepada lansia untuk berbagi
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pengalaman dan cerita tentang masalah yang dihadapi. Kegiatan ini menjadi momen bagi
lansia untuk mendapatkan bimbingan dan penguatan berdasarkan nilai-nilai kekristenan
serta membantu mereka tetap percaya kepada Tuhan dalam menghadapi hidup.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan rohani membawa manfaat bagi
kehidupan rohani lansia. Setelah mengikuti kegiatan ini, lansia merasa tenang, bahagia,
dan mendapatkan kekuatan baru untuk menghadapi masalah hidup. Pendampingan ini
juga mendorong mereka agar terus berdoa, beribadah, mendengarkan Firman Tuhan, dan
mempertahankan kepercayaan kepada Tuhan. Maka dari itu, pendampingan rohani
menjadi cara yang membantu lansia menjaga dan memperkuat iman mereka.

Selain memberi manfaat untuk kehidupan rohani, pendampingan juga berpengaruh
dalam kehidupan sehari-hari lansia. Mereka merasa lebih tenang menghadapi masalah,
lebih mampu mengendalikan diri, serta berusaha hidup dengan sikap sabar dan berserah
kepada Tuhan. Kebersamaan saat pendampingan juga memberi kesempatan bagi lansia
untuk bertemu, berbagi cerita, dan saling memberi semangat sehingga mendapat
dukungan dari sesama lansia.

Pelaksanaan pendampingan rohani menunjukkan bahwa kebutuhan setiap lansia
berbeda-beda. Ada yang merasa terbantu dengan perhatian dan kesempatan bercerita
langsung kepada penyuluh, sementara yang lain lebih banyak mendapat pendampingan
lewat kegiatan bersama seperti doa, Firman Tuhan, khotbah, dan pujian. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa pendampingan rohani bisa dilakukan dalam berbagai bentuk sesuai
kondisi dan interaksi selama kegiatan. Dari semua itu, simpulan kontribusi Penyuluh
Agama Kristen dalam pendampingan rohani di Desa Lumban Pea Timur memberikan
manfaat positif bagi lansia. Pendampingan lewat ibadah, doa, pujian, Firman Tuhan,
motivasi, dan penguatan rohani membantu lansia merasakan ketenangan, sukacita,
harapan, dan penguatan iman. Oleh sebab itu, pendampingan rohani perlu terus
dijalankan agar kebutuhan spiritual lansia selalu diperhatikan dan kehidupan iman
mereka tetap terjaga di masa tua.
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